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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

BIOGRAFI SINGKAT TENTANG  

MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I 

 

A. Sekilas Mazhab Hanafi 

Mazhab Hanafi adalah mazhab yang pertama kali muncul di kalangan 

sunni yang didirikan oleh seorang mujtahid bernama Abu Hanifah. Beliau 

dilahirkan di kota Kufah pada tahun 80 H (699 M).174 

Nama lengkap beliau adalah an-Nu’man bin Tsabit bin Zauthi. Imam 

Hanafi mempunyai putera yang dinamai Hanifah, maka dari karenanya beliau lalu 

mendapatkan gelar dari orang banyak dengan sebutan Abu Hanifah, ini menurut 

satu riwayat dan menurut riwayat lain sebabnya beliau mendapat gelar Abu 

Hanifah karena beliau adalah orang yang rajin beribadah kepada Allah, karena 

Hanif dalam bahasa arab berarti cenderung atau condong kepada agama yang 

benar. Dan ada yang meriwayatkan bahwa sebabnya beliau mendapat gelar Abu 

Hanifah yaitu lantaran eratnya berteman denga tinta. Karena kata Hanifah 

menurut bahasa atau lughat Iraq artinya “dawat” atau “tinta”. Yakni di mana-

mana senantiasa membawa tinta untuk menulis ilmu pengetahuan yang diperoleh 

dari para guru beliau. 

                                                           
174 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: PT. Raja Garafindo Persada, 1995). hlm. 

184. 
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Selanjutnya setelah ijtihad buah penyelidikan beliau tentang hukum-hukum 

keagamaan diakui serta diikuti oleh orang banyak, maka ijtihad beliau dikenal 

dengan sebutan “mazhab” Imam Hanafi.175 

Ada riwayat yang mengatakan bahwa Imam Abu Hanifah pernah bertemu 

dengan tujuh orang sahabat Nabi saw seperti Anas bin Malik (w. tahun 93 H), 

Abdullah bin Harist, Abdullah bin Abi Aufa (w. tahun 87 H), Watsilah bin al- 

Aqsa (w. tahun 85 H), Ma’qil bin Yasar (w. tahun 92 H), Abdullah bin Anis, dan 

Abu Thufail (Amir bin Watsilah) (w. tahun 102 H). namun Abu Hanifah tidak  

menerima hadis dari mereka. Dengan demikian, Imam Abu Hanifah dapat 

dimasukkan dalam golongan tabi’in.176 

Adapun ulama-ulama yang hidup semasa beliau diantaranya: Imam Sufyan 

ats-Tsaury (w. 160 H), Imam Syarik an-Nakha’i (w. 96 H), dan Imam Muhammad 

bin Abdurrahman bin Abi Laila (lahir 74 H wafat 148 H). 

Imam Hanafi wafat pada tahun 150 H dan menurut pendapat yang lain 151 

H. dan ada lagi yaitu tahun 153 H dan pendapat yang lebih kuat adalah pada tahun 

150 H. Imam Nawawi berpendapat beliau meninggal dunia ketika di dalam 

tahanan.177 

Pada mulanya Abu Hanifah adalah seorang pedagang, dan beliau belum 

memusatkan perhatian kepada ilmu tetapi disamping beliau berniaga beliau juga 

menghafal Alquran.  Karena kecerdasan otak beliau membuat takjub bagi orang 

                                                           
175 KH. Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab (Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 1995). hlm. 19-20. 

 
176 Mahmud Syalthut, Fiqih Tujuh Mazhab (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007). hlm. 13. 

 
177 Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah Dan Biografi Empat Imam Mazhab (Hanafi, Maliki, 

Syafi’i, Dan Hanbali), Cet. 3 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1993). hlm. 141. 
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yang mengenalnya, maka asy-Sya’bi mengutarakan supaya Abu Hanifah 

mencurahkan perhatiannya kepada ilmu. 

Kufah adalah kota besar yang mana disana tumbuh berbagai macam rupa 

ilmu. Di Kufah Abu Hanifah belajar mengenai filsafat yunani. Dikala Abu 

Hanifah belajar kepada Imam Amir Syarahil asy-Sya’bi (w. 104 H), asy-Sya’bi 

selalu menasehati supaya mengambil tempat belajar khusus  di majelis-majelis 

para ulama lainnya. 178 

Adapun guru tempat belajar Abu Hanifah di Kufah antara lain adalah 

Sya’bi. Salamah bin Kuhail, Manarib bin Distar, Abi Ishak Sya’bi (w. 127 H), 

‘Aun bin Harb, dan banyak lagi lainnya. Di Basrah, beliau belajar kepada Qatadah 

(w. 117 H) dan Syu’bah (w. 160 H), dan ulama tabi’in termasyhur yang 

mempelajari hadis dari sahabat Nabi Saw, yaitu Sufyan ats-Tsauri. Beliau 

kemudian pergi ke Mekkah dan Madinah dan menjadi murid dari Atha bin 

Raba’ah (w. 114 H) dan Abdullah bin Umar (putera Umar bin Khatab).179 Abu 

Hanifah pernah berguru kepada Zaid bin Ali (w. 122 H), Ja’far as-Shidiq (w. 184 

H), Abdullah bin Hasan dan para tabi’in yang ahli dalam bidang fikih. Ketika di 

Mekkah beliau pernah berdikusi dengan Imam Auza’i (w. 148 H). karena 

keluasan ilmu yang dimilikinya, Abu Hanifah mendapat predikat al-A’dham.180 

 

                                                           
178 Hepi Andi Bastoni, 101 Kisah Tabi’in, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka al-kautsar, 2006). hlm. 

46. 

 
179 A. Rahman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, terj. Zainuddin dan 

Rusydy Sulaiman (Jakarta: Raja Grafindo, 1996). hlm. 163. 

 
180 Mun’im A Sirry, Sejarah Fikih Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1995). hlm. 83. 

 



85 
 

 

1. Metode Istibath Hukum Menurut Mazhab Hanafi 

Adapun langkah legislasi Imam Abu Hanifah dalam mengambil 

kesimpulan hukum-hukum fiqih ialah sebagaimana beliau katakan: 

Saya mengambil hukum dari Alquran, jika saya tidak mendapatkannya dari 

Alquran, maka saya bersandar kepada sabda-sabda Rasul yang shahih dan yang 

terdapat di kalangan orang-orang yang bisa dipercaya. Bila dalam Alquran dan 

hadis tidak saya ketemukan sesuatu pun, maka saya yang kehendaki. Setelah 

berpijak kepada pendapat orang-orang lain. Jika telah sampai kepada pendapat 

Ibrahim, asy-Sya’bi Hasan Basri (21-110 H), Ibnu Sirin (33-110 H), Said bin 

Musayyab (15-94 H), sambil beliau mengemukakan beberapa nama ulama besar 

dari para mujtahid, maka aku pun berhak untuk melakukan ijtihad sebagaimana 

mereka lakukan.181 

Bila tetap tidak memperoleh keterangan, mulailah beliau mencurahkan 

segala kemampuannya menggali dalil dari nash Alquran dan hadis untuk 

menetapkan atau mengistinbatkan hukum bersangkutan, yang dinamakan ijtihad. 

Yang demikian disebut ushul al-kubra (pokok-pokok terpenting dan besar). 

Pokok-pokok pikiran yang menjadi dasar mazhab Hanafi dalam menetapkan 

hukum suatu masalah adalah : 

a) Alquran, semua mazhab sepakat bahwa Alquran adalah dalil yang pertama 

dan utama walaupun mereka berbeda pendapat dalam penafsirannya. 

b) As-Sunnah, hadis yang diterima oleh mazhab Hanafi adalah hadis 

masyhur, yang diriwayatkan oleh dua atau tiga orang bahkan lebih. 

                                                           
181 Khudari Beik, Tarikh Tasyri al-Islami (Bairut: Dar al-Fikri, 1995). hlm. 128 
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c) Aqwalus Shahabah (Perkataan Sahabat). 

d) Ijma’. 

e) Qiyas. Mazhab Hanafi paling banyak menggunakan qiyas sehingga 

mereka dikenal sebagai ahlur ra’yi. 

f) Istihsan. Prinsip lebih mementingkan keadilan secara mutlak. 

g) ‘Urf, menurut bahasa adalah apa yang biasa dilakukan orang, baik dalam 

kata-kata maupun perbuatan, dalam kata lain disebut adat kebiasaan yang 

berlaku di suatu tempat. 

Jadi beliau melakukan segala urusan apabila tidak mendapati di dalam 

Alquran, sunnah, ijma atau qiyas, da apabila tidak baik dilakukan secara qiyas 

maka yang beliau lakukan adalah beristihsan, dan apabila istihsan tidak dapat 

beliau lakukan maka beliau kembali kepada ’urf.182 

Berkenaan penerimaan hadis ahad, menurut beliau ada tiga syarat, yaitu  

a) Perawi tidak boleh berbuat atau berfatwa yang bertentangan dengan hadis 

yang diriwayatnya. 

b) Hadis ahad tidak boleh menyangkut persoalan masalah yang bersifat 

umum dan sering terjadi. 

c) Hadis ahad tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum atau 

dasar-dasar kulliyyah. 

2. Ulama dan Karya-Karya Dalam Mazhab Hanafi 

Karya-karya Abu Hanifah mengenai ijtihad-ijtihad atau fatwa-fatwa beliau 

semasa waktu hidup belum dikodifikasikan.Setelah meninggal dikodifikasikan 

                                                           
182 Hasan, Perbandingan Mazhab. op. cit.,  hlm. 187. 



87 
 

 

oleh murid-murid beliau dan pengikut-pengikutnya dan sekarang menjadi mazhab 

yang dikenal dengan mazhab ahli ra’yi dan selalu berkembang. Adapun murid-

murid yang menjadi ulama paling terkenal dalam mazhab Hanafi adalah : 

1) Abu Yusuf bin Ibrahim al-Anshori (113-182 H) 

2) Muhammad ibn Hasan asy-Syaibani (132-189 H) 

3) Zufar bin Huzail bin Qais al-Kufi (110-145 H) 

4) Al-Hasan bin Ziyad al-Lu’lu (204 H)183 

Dari keempat murid tersebut, yang banyak menyusun, buah pikiran dari 

Abu Hanifah adalah Muhammad asy-Syaibani (131-189 H) yang karyanya 

dikenal dengan nama al-Kutub al-Sittah, yaitu : al-Mabsuth atau al-Ash, al-Jami’ 

al-Kabir, al-Jami as-Shagir, al Siyar al-Kabir, al-Siyar as-Shagir dan al-Siyadat.  

Keenam kitab tersebut dikumpulkan dengan nama al-Kafi oleh Hakim asy-

Syahid (w. 344 H), dan di Syarahi oleh Syamsyuddin as-Sarkhasi (w. 483 H) 

dengan nama al-Mabsuth juga sebanyak 30 jilid, dan Ala’uddin Abi Bakr Ibn 

Mas’ud al-Kasaniy al-Hanafi (w. 587 H) menyusun kitab Bada’i as-Shana’iy fi 

Tartibi Syara’i. Kitab-kitab fatwa yang termasyhur dikalangan Hanafiyah adalah 

al-Fatawa al-Khairiyyah oleh Qodi Khan, al-fatawa al-Hindiyah, al-Fatawa al-

Bazziyyah dan al-Fatawa al-Hamidiyyah. 

Kitab-Kitab Usul Fikih yang diambil dari fatwa-fatwa Abu Hanifah antara 

lain: Ushul Fiqh oleh Abu Zaid ad-Duyui (w. 430 H), Ushul Fiqh oleh Fakhrul 

Islam al-Bazdawi (w. 430 H), dan al-Manar oleh an-Nasafi (w. 790 H) dan 

syarahnya Kitab Misykat al-Anwar. Selain dari pada kitab ushul fiqh tersebut, juga 

                                                           
183 Muhammad Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, Cet. 1 (Jakarta: Raja 

Garafindo Persada, 1996). hlm. 9. 
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ada kitab Qawa’id al-Fiqh antara lain Kitab Badi’ul al-Nidham dan al-Asybah wa 

al-Nazhair susunan Ibnu Nujaim (w. 970 H) 

Dengan karya-karya tersebut Mazhab Hanafi berpengaruh besar di dunia 

Islam, Khususnya bagi yang beraliran Sunni. Para pengikutnya tersebar di 

beberapa Negara seperti Irak, Turki, Asia Tengah, Pakistan, India, dan Tunisia. 

 

B. Sekilas Mazhab Syafi’i 

1. Biografi Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i dilahirkan di kota Ghazzah dalam Palestina pada tahun 150 

Hijriah. (ini adalah pendapat yang termashur) tetapi adapula yang mengatakan 

beliau lahir di Asqalan yaitu sebuah wilayah yang tidak jauh dari Baitul Maqdis 

dan ada pula yang berpendapat beliau lahir di Yaman.184 Beliau dilahirkan 

bersamaan dengan tahun wafatnya seorang ulama besar termashur yaitu Imam 

Abu Hanifah (150 H). 

Nama Imam Syafi’i sejak kecil ialah Muhammad dengan nama lengkap 

Muhammad ibn Idris ibn Abbas ibn Utsman ibn Syafi’i ibn Saib ibn Ubaid ibn 

Abd Yazid ibn Hasyim ibn Muthalib ibn Abd Manaf.185 

Silsilah keluarga dari sang ayah adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin 

Utsman bin Syafi’i bin Saib bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Abdul Mutholib bin 

Abdul Manaf. Adapun silsilah dari ibunya ialah Fatimah binti Abdullah bin al- 

                                                           
184 asy-Syurbasi, Sejarah Dan Biografi Empat Imam Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan 

Hanbali). op. cit., hlm. 50-51. 

 
185 al-Hafizh Syihab al-Din Ahmad bin Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 

VII (Beirut: Dar al-Fikri, 1995). hlm. 24. 
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Hasan bin Husein bin Ali bin Abi Thalib. Jadi jelaslah bahwa beliau baik dari 

ayah maupun ibu adalah dekat dengan Nabi saw. 

Ayah Imam Syafi’i meninggal ketika beliau masih berusia 2 tahun. Dalam 

asuhan ibunya lah ia dibekali pendidikan, sehingga pada umur 7 tahun sudah 

dapat menghafal Alquran. Beliau mempelajari Alquran pada seorang qari kota 

Mekkah yaitu Ismail ibn Qastantin. Ada sebuah riwayat yang mengatakan bahwa 

Syafi’i pernah khatam Alquran dalam bulan Ramadhan sebanyak 60 kali.186 

Imam Syafi’i adalah imam ketiga dari empat mazhab menurut tarikh 

kelahiran, beliau hidup pada masa pemerintahan Khalifah Harun ar-Rasyid (w. 

809 M), al-Amin (809-813 M), dan Ma’mun (813-833 M) dari dinasti Abbasiyah. 

Ibnu Katsir berkata: Rabi’ berkata “Asy-Syafi’i wafat pada malam jumat 

setelah salat magrib pada hari terakhir bulan rajab. Kami memakamkannya pada 

hari jumat, setelah kami pulang dari pemakamannya kami melihat bulan sabit 

sa’ban tahun 204 H.187 

2. Metode Istibath Hukum Menurut Mazhab Syafi’i 

Mengenai dasar-dasar hukum yang dipakai oleh Imam Syafi’i sebagai 

acuan pendapatnya termaktub dalam kitabnya ar-Risalah sebagai berkut : 

a. Alquran, beliau mengambil dengan makna (arti) yang lahir kecuali jika 

didapati alasan yang menunjukan bukan lahir itu yang harus dituruti. 

b. As-Sunnah, beliau mengambil sunah bukan hanya yang mutawatir saja, 

tetapi yang ahad pun diambil dan dipergunakan pula untuk menjadi dalil 

                                                           
186 Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab. op. cit., hlm. 121. 

 
187 Muhammad Suma’i Sayyid Abdurrahman ar-Rastaqi, Perbandingan Pendapat Lama 

dan Pendapat Baru Imam Syafi’i, Cet. 2 (Jakarta: Pustaka Azam, 2016). hlm. 36. 
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asal telah mencukupi syarat-syaratnya yakni selama perawi hadis itu 

orang yang kepercayan, kuat ingatan dan bersambung langsung sampai 

pada Nabi saw. 

c. Ijma’. Yang dipakai Imam Syafi’i sebagai dalil hukum itu adalah ijma 

yang disandarkan kepada nash atau ada landasan riwayat dari Rasulullah 

saw, secara tegas beliau mengatakan bahwa ijma’ yang berstatus dalil 

hukum itu adalah ijma’ sahabat yang mana semua sahabat telah 

menyepakati. 

d. Qiyas, beliau memakai qiyas ini apabila dalam ketiga dasar hukum diatas 

tidak tercantum dan juga ketika alam keadaan terpaksa. Qiyas yang 

terpaksa diadakan ini hanya untuk sesuatu yang berkaitan dengan 

muamalah, karena untuk urusan ibadah menurut beliau sudah cukup 

sempurna dari Alquran dan sunnah. 

e. Istidlal (Istishab), yang bisa diartikan suatu adat kebiasaan yang jika 

tidak bertentangan dengan jiwa Alquran atau tidak terang-terangan 

dilarang oleh Alquran, maka dibolehkan. Ini bersesuaian dengan 

pribahasa ahli hukum yang berbunyi “Diizinkan sesuatu ialah prinsip 

asli, oleh karena itu apa yang tidak dinyatakan adalah haram diizinkan”. 

Dari sinilah Imam Syafi’i memakai jalan istidlal dengan mencari alasan 

atas kaidah-kaidah agama ahli kitab yang terang-terangan tidak dihapus 

oleh Alquran. Beliau tidak sekali-kali mempergunakan pendapat atau 

buah pikirn manusia. Maka dari itu Imam Syafi’i tidak mau mengambil 



91 
 

 

hukum dengan cara istishan karena menurut beliau menetapkan hukum 

dengan istishan berarti ia membuat syariat tersendiri.188 

3. Karya-karya Imam Syafi’i 

a. Ar-Risalah, yaitu kitab yang berisikan ilmu Ushul Fiqih yang ditulis oleh 

muridnya atas dasar pemikiran Imam Syafi’i. 

b. Al-Umm, yaitu kitab yang berisikan fatwa- fatwa beliau di dalam bidang 

fikih. Kitab ini juga disebut Qaul Jadid (karena beliau menulis ketika 

hijrah ke Mesir di tahun 199 H). di kalangan ulama terjadi perbedaan 

pendapat apakah kitab ini ditulis langsung oleh Imam Syafi’i ataukah 

murid-muridnya. Menurut Ahmad amin, kitab ini bukan karya Imam 

Syafi’i namun merupakan karya muridnya yang menerimanya dari beliau 

dengan jalan didiktekan.189 

Sedangkan menurut Abu Zahrah (w. 1974 M), di dalam al-Umm memang 

tulisan Imam Syafi’i tetapi besar kemungkinan juga ada hasil tulis dari 

murid beliau.190 

a. Ikhtilaful Hadis yaitu kitab yang menjelaskan tentang perselisihan hadis 

b. Al-Musnad, kitab ini berisikan sanad Imam Syafi’i dalam meriwayatkan 

hadis-hadis nabi yang kemuadian beliau himpun di dalam kitab al-Umm. 

 

                                                           
188 Hasan, Perbandingan Mazhab. op. cit., hlm. 211-213. 

 
189 Indal Abror, Studi Kitab Hadis, “ Kitab Al Umm As Syafi’i (Yogyakarta: Penerbit Teras, 

2003). hlm. 294. 

 
190 Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i (Biografi dan Pemikirannya Dalam Masalah 

Akidah, Politik, Dan Fikih), terj. Abdul Syukur Dan Ahmad Rivai Uthman (Jakarta: Penerbit 

Lentera, 2007). hlm. 28. 
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4. Guru-guru dan murid-murid Imam Syafi’i 

Seseorang yang menjadi guru pertama Imam Syafi’i adalah Muslim Khalid 

az-Zinji dan lain-lain dari imam-imam Mekkah. Beliau juga belajar di Madinah 

pada saat beliau berusia 13 tahun yaitu berguru kepada Imam malik dan masih 

banyak lagi. berikut nama-nama guru Imam Syafi’i : 

a. Di Makkah, Muslim bin Khalid az-Zinji (w. 180 H), Sufyan bin Uyainah 

(w. 198 H), Said bin al-Kudah, Daud bin Abdur Rahman, al-Attar dan 

Abdul Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Daud. 

b. Di Madinah, Malik bin Anas (93-179 H), Ibrahim bin Sa’ad al-Ansari (w. 

185 H), Abdul Aziz bin Muhammad ad-Dawardi, Ibrahim bin Yahya al-

Usami, Muhammad Said bin Afi Fudaik dan Abdullah bin Nafi’ as-Saight. 

c. Di Yaman, Matraf bin Mazin, Hisyam bin Yusuf, Umar bin Abi 

Maslamah, dan al-Laith bin Saad 

d. Di Irak, Muhammad bin al-Hasan, Waki’ bin al-Jarrah al-Kufi, Abu 

Usamah Hamad bin Usamah al-Kufi, Ismail bin Attiah al-Basri dan Abdul 

Wahab bin Abdul majid al-Basri.191 

Sedangkan murid-murid beliau sebagai berikut : 

a. Di Makkah, Abu Bakar Al-Humaidi (w. 219 H), Ibrahim bin Muhammad 

al-Abbas Abu Bakar Muhammad bin Idris, Musa bin Abi al-Jarud 

b. Di Bagdad, Imam al-Hasan bin Muhammad ash-Shabah az-Za’farani (w. 

260 H), Imam Abu Ali Husain bin Ali al-Karabisi (w. 248 H), Abu Thur 

al-Kulbi, dan Ahmad bin Muhammad asy-Asy’ari al-Basri. 

                                                           
191 Zainal Abidin Ahmad, Ushul Fiqih (Jakarta: Bulan Bintang, 1975). hlm. 149. 
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c. Di Mesir, Imam Harmalah bin Yahya bin Abdullah at-Tujaibi, Imam 

Yusuf bin Yahya al-Buwaithi (w. 231 H), Imam Abu Ibrahim, Ismail bin 

Yahya al-Muzani (w. 264 H), Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 

(w. 257 H), Imam Rabi’ bin Sulaiman bin Abdul Jabbar al-Muradi (w. 207 

H). Dan yang lainnya seperti Ibrahim bin Khalid al-Yaman al-Kalby 

(Imam Abu Tsaur (170 H-240 H), Imam Yunus bin Abdul A’la ash-

Shadafi (170-264 H), Imam Ahmad bin Sibthi yahya bin Wazir al-Misri, 

dan yang paling terkenal adalah Imam Ahmad bin Hanbal as-Syaibani 

(164-241 H ).192 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
192 Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab. op. cit., hlm. 164-166. 

 





































111 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Mukti Hidayat 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 15 April 1995 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Warga Negara Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum kawin 

6. Alamat : Jl. A. Yani, KM.31, Komplek 

Indofood Permai blok. B3, Kec. 

Bati-bati, Kab. Tanah Laut. 

7. Pendidikan a. TK Mawar Liang Anggang 

b. SDN Liang Anggang 

c. Pondok Pesantren Al Falah 

Putera Banjarbaru 

d. MAN 1 Martapura (Gambut) 

8. Pengalaman Organisasi a. Pelatih IPSI Megananda 

Kabupaten Banjar 

b. HMJ Perbandingan Mazhab 

Fakultas Syariah 

c. Panitia PERSONI Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam 

d. Panitia Pemilihan Mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam 

e. Wakil Ketua Umum UKM 

Satria Fighting Club Fakultas 

Syariah 

f. Panitia SC PKMTD Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam 

g. Anggota PPS BETAKO 

Merpati Putih Cabang 

Banjarmasin 

9. Orang Tua  



112 
 

Ayah  

Nama : Husni 

Pekerjaan : Pegawai Swasta 

Alamat : Jl. A. Yani, KM.31, Komplek 

Indofood Permai blok. B3, Kec. 

Bati-bati, Kab. Tanah Laut. 

Ibu  

Nama  : Masdinah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat  : Jl. A. Yani, KM.31, Komplek 

Indofood Permai blok. B3, Kec. 

Bati-bati, Kab. Tanah Laut. 

10. Saudara (Jumlah Saudara) : Satu (I) 

11. Suami/Isteri  

Nama  : - 

Pekerjaan  : - 

Alamat  : - 

12. Anak : - 

 

 

 

          Banjarmasin, 21 Februari 2020 

          Penulis,  

 

 

                                                                       Mukti Hidayat 


	LAMPIRAN V2.pdf (p.1-28)
	LAMPIRAN V2.pdf (p.1-12)
	1_1.pdf (p.1-12)

	jpg2pdf.pdf (p.13-29)

	28-1.pdf (p.29)
	1_1.pdf (p.30-31)
	1_1.pdf (p.30-31)
	LAMPIRAN V1_1.pdf (p.30-31)
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.127-128)




